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BAB III 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari apa yang telah diuraikan mengenai Perlindungan Kesehatan Pekerja 

Wanita di PT. BMB Yogyakarta, dapatlah diambil suatu kesimpulan yaitu: 

1. Pekerja wanita yang tidak mengambil cuti haid di PT. BMB disebabkan 

oleh berbagai faktor, diantaranya adanya keengganan dari para pekerja 

wanita itu sendiri untuk mengurus dan memenuhi syarat-syarat guna 

mendapatkan surat keterangan dari dokter rujukan perusahaan, karena 

mereka menganggap hal tersebut memberatkan mereka. Serta kuranggnya 

kesadaran dari individu masing-masing untuk menghormati hak dan 

kodratnya sebagai perempuan. Karena memreka berfikiran bahwa, nyeri 

yang diakibatkan oleh haid di hari pertama dan kedua adalah hal yang 

wajar dan lumrah bagi perempuan. 

2. Sosialisasi Perjanjian Kerja Bersama yang dilakukan oleh pihak pengusaha 

dan Serikat Pekerja di PT. BMB Yogyakarta belum maksimal khususnya 

tentang aturan cuti haid tersebut, walaupun semua pekerja sudah 

mendapatkan salinan PKB dalam bentuk buku saku. Karena kurangnya 

sosialisasi dan pengarahan yang lebih terarah kepada tenaga kerja wanita 

tersebut khususnya mengenai aturan tentang cuti haid. 
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B. Saran 

1. Adanya upaya pemberian kesadaran dan penambahan kapasitas dari pihak 

pekerja yang bekerjasama dengan pihak perusahaan dan pihak lain seperti 

dinas kesehatan atau lembaga pemberdayaan perempuan guna 

menyadarkan, memberi informasi dan memberi pengertian kepada para 

pekerja wanita agar ia menghormati dan menyadari hak dan kodratnya 

sebagai perempuan. Sehingga perempuan dapat menjalankan hak-hak 

asasinya, salah satunya hak-hak yang berkaitan dengan fungsi reproduksi 

tanpa adanya pembatasan dan hambatan 

2. Sebaiknya dalam  sosialisasi PKB, pihak pengusaha dan Serikat Pekerja 

benar-benar dapat melaksanakan apa yang terdapat di dalam PKB secara 

maksimal dan sosialisasi tersebut dilakukan bertahap dan menyeluruh agar 

apa yang ada di dalam PKB dapat diinformasikan dengan jelas  dan 

dilaksanakan secara maksimal, baik oleh pihak pekerja, serikat pekerja 

maupun oleh pihak perusahan sehingga tercipta suasana kerja yang 

kondusif dan dapat menguntungan semua pihak yang terlibat didalamnya. 

.  
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